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ABSTRAK 

Pentingnya penggunaan media pembelajaran trainer dan juga lamanya jam pelajaran di setiap pertemuan dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik menjadi semakin rendah dan rata-rata keseluruhan hasil belajar peserta 

didik yang tidak optimal. Maka berasal data yang telah didapatkan, peneliti berfokus pada pengoptimalan 

penggunaan Trainer Kelistrikan Body Mobil terhadap hasil belajar peserta didik di SMKN 2 Surabaya. Peneliti 

akan menganalisa pengaruh pengunaan Media Pembelajaran Trainer Kelistrikan Body mobil khususnya pada 

SMKN 2 Surabaya. Metode eksperimen ini memakai Pre-Experimental Design (One-Group Pretest-Posttest De-

sign). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran trainer 

kelistrikan body mobil sangat berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukan dengan 

berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai t hitung sebesar 25,34. Karena t hitung > t tabel (25,34 > 1,96), 

maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dil-

akukan dengan SPSS 25, nilai Sig. (dua-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.  

Kata Kunci: Pengaruh, Hasil Belajar, Trainer Kelistrikan 

 

 

ABSTRACT 

The importance of using Trainer learning media and the duration of each lesson can have a negative impact on 

students' learning outcomes, leading to suboptimal overall average results. Based on the obtained data, the re-

searcher focused on optimizing the use of Trainer Electrical Body Mobil in improving students' learning outcomes 

at SMKN 2 Surabaya. The research employed the Pre-Experimental Design (One-Group Pretest-Posttest Design) 

method. Based on the conducted research, it can be concluded that the Trainer Electrical Body Mobil learning 

media significantly influences the improvement of students' learning outcomes. This is supported by the calculated 

value of t-test, which is 25.34. Since the calculated t-value > t-table (25.34 > 1.96), the null hypothesis (Ho) is 

rejected, and the alternative hypothesis (Ha) is accepted. Furthermore, the hypothesis testing using SPSS 25 yielded 

a Sig. (two-tailed) value of 0.000 < 0.05. Therefore, the null hypothesis (Ho) is rejected, and the alternative hy-

pothesis (Ha) is accepted. 

Keywords: Influence, Learning Outcomes, Electrical Trainer. 

 

I. PENDAHULUAN 

ekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan formal yang harus mengikuti perkem-

bangan teknologi agar lulusannya berkompeten dalam pengetahuan, keterampilan dan perilaku. Perkem-

bangan teknologi telah mempengaruhi beberapa industri, termasuk sektor pendidikan [1]. Oleh karena itu, 

diseminasi teknologi terkini harus dilaksanakan dalam proses pendidikan SMK agar siswa siap menghadapi tan-

tangan  era Revolusi Industri 4.0. Kunci peningkatan kualitas Industri 4.0 adalah integrasi teknologi baru yang 

lebih maju [1]. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan prestasi belajar siswa yang 

sekaligus  meningkatkan kualitas belajar mengajar dengan menerapkan pembelajaran kontekstual (CTL) [2]. Pen-

dekatan  pendidikan dan pengajaran demokratis, seperti CTL, memiliki efek positif pada siswa, guru, dan pendidik 

guru [3]. CTL adalah cara pembelajaran yang menghubungkan materi pembelajaran dengan  kehidupan sehari-hari 

siswa sedemikian rupa sehingga guru berperan aktif dalam menghubungkan materi dengan lingkungan sekitar [2]. 

Dalam konteks ini, penggunaan lingkungan belajar yang terkait dengan kehidupan kerja menjadi penting. Salah 

satu lingkungan belajar yang dapat digunakan adalah trainer yang dapat meningkatkan minat, motivasi dan pema-

haman siswa terhadap materi pembelajaran [4]. 
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Trainer adalah alat pengajaran yang digunakan di sekolah yang menggabungkan contoh  dan model kerja. 

Perannya adalah untuk memfasilitasi aplikasi praktis dan pemahaman konsep siswa. Tujuan penggunaan trainer 

adalah untuk memberikan pengalaman nyata dan praktis kepada siswa dalam memahami dan menerapkan konsep 

yang dipelajari [5]. Tujuan utama menggunakan trainer di sekolah adalah untuk memberikan traineran praktis ten-

tang operasi dan biaya dan mendidik siswa tentang desain sistem [6]. Menggunakan trainer sebagai lingkungan 

belajar diharapkan dapat meningkatkan proses pembelajaran,  karena siswa dapat belajar  langsung melalui pen-

galaman langsung dan penerapan konsep dalam lingkungan yang relevan [8].  Namun, ditemukan beberapa perma-

salahan dalam pengamatan peneliti selama PLP di SMKN 2 Surabaya  tahun 2022. Salah satunya adalah guru-guru 

Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO) kurang memanfaatkan sumber daya pendidikan trainer secara opti-

mal. Banyak guru  masih menggunakan alat peraga tradisional seperti  slide, video atau perangkat lunak. Ada 

kelemahan di sini, terutama dalam mata pelajaran praktis. Akibatnya, motivasi belajar siswa semakin lama semakin 

menurun  karena kurangnya dukungan media pendidikan dan lamanya jam  setiap pertemuan. Hal ini terlihat pada 

prestasi akademik mahasiswa yang kurang optimal, seperti  nilai ujian tengah (UTS)  PKKR (Latihan Kendaraan 

Listrik Ringan) semester gasal tahun ajaran 2022/2023, dimana sebagian besar mahasiswa belum lulus. 

Berdasarkan kajian yang relevan terbukti bahwa penggunaan media pendidikan oleh trainer di SMK  mem-

berikan hasil belajar yang positif. Penelitian [2] menunjukkan bahwa penggunaan media trainer berpengaruh sig-

nifikan terhadap hasil belajar. Rata-rata  hasil belajar siswa sebesar 82,4 dan persentase hasil belajar sebesar 82%. 

Selain itu pembelajaran secara keseluruhan  mendapatkan  rata-rata yang tinggi yaitu 9,52 dari  maksimal 10. Re-

spon siswa terhadap penggunaan media trainer juga positif, dan tingkat kepuasan 86,94/100. [6] juga mengungkap-

kan manfaat penggunaan media trainer dalam pendidikan praktik SMK. Mereka menemukan bahwa trainer pen-

erangan mobil mempermudah penyambungan sistem penerangan yang sulit dilakukan di  mobil sungguhan. Seba-

gian besar siswa berpendapat bahwa latihan penyambungan sistem penerangan sebaiknya dilakukan dengan 

menggunakan trainer sebelum menggunakan mobil aslinya. Selain itu, [7] mengembangkan media pembelajaran 

interaktif berbasis trainer untuk mata pelajaran kelistrikan otomotif di SMK. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa lingkungan belajar ini efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar. Berdasarkan kajian 

tersebut maka fokus penelitian adalah optimalisasi penggunaan media pembelajaran pada alat latih elektrik bodi 

mobil dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa SMKN 2 Surabaya. Peneliti  menganalisis pengaruh 

penggunaan media pembelajaran pada traineran kelistrikan bodi mobil khususnya di SMKN 2 Surabaya. Dengan 

bantuan media edukasi trainer ini diharapkan dapat meningkatkan daya tarik siswa agar tidak  bosan atau 

mengantuk dalam pembelajaran. Secara singkat dapat dikatakan bahwa penggunaan trainer sebagai lingkungan 

belajar di SMK berperan penting dalam memfasilitasi pembelajaran  praktis, meningkatkan pemahaman konseptual 

dan meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses pembelajaran. Namun penggunaan trainer di SMKN 2 Surabaya 

masih belum optimal sehingga berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa dan hasil belajar yang kurang 

memuaskan. Oleh karena itu,  upaya harus dilakukan untuk menginformasikan dan mendidik guru taman kanak-

kanak tentang pentingnya menggunakan trainer sebagai alat pembelajaran yang mendukung dan penting untuk 

kehidupan profesional. Dengan demikian diharapkan dapat meningkatkan kualitas belajar mengajar dan kinerja 

mahasiswa pada mata kuliah praktik seperti PKKR. 

II. METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan Otomotif Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Negeri 2 Surabaya pada semester gasal tahun ajaran 2022/2023. Subjek penelitian yang digunakan 

adalah Peserta Didik kelas XI Teknik Kendaraan Ringan Otomotif Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 

Surabaya sebanyak 68 anak. 

B. Rancangan Penelitian 

Untuk mengukur keefektifan penggunaan media pembelajaran, peneliti menggunakan Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan metode eksperimen dengan rancangan pra eksperimen yang dikenal dengan “The One Group 

Pretest-Posttest Design”[9]. Desain ini digunakan bila tidak ada kelompok pembanding, sehingga hanya ada satu 

kelompok yang menjalani pretest dan posttest [10]. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan lingkungan belajar oleh guru terhadap peningkatan hasil belajar. Dalam desain penelitian, penulis men-

gukur variabel yang diteliti sebelum dan sesudah intervensi. Pretest diberikan sebelum pendidik menerapkan ling-

kungan belajar, sedangkan posttest diberikan setelah intervensi. Pada penelitian eksperimen ini, penulis tidak 

menggunakan kelompok kontrol sebagai pembanding. Namun dengan menggunakan pre dan post test, penulis dapat 

melihat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah guru menerapkan lingkungan pembelajaran[11]. Hal ini 

menunjukkan efektifitas penggunaan media pendidikan oleh pendidik dalam meningkatkan pemahaman dan pem-

belajaran peserta didik. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh atau 
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sensus[12]. Dalam sampel jenuh, peneliti memilih untuk mengumpulkan data semua anggota populasi yang ada, 

bukan hanya  sampel yang representatif[13]. Dengan menggunakan metode sampling jenuh, peneliti dapat mem-

peroleh informasi yang lengkap dan representatif tentang populasi penelitian. Dengan demikian, penelitian ini 

menggunakan pretest dengan menggunakan metode pengumpulan data sampel jenuh untuk menguji pengaruh  me-

dia pembelajaran oleh guru terhadap peningkatan hasil belajar peserta. 

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa terdapat sebuah kelompok. Agar efektifitas penggunaan 

media pembelajaran ini terukur menjadi sempurna maka peneliti menggunakan perlakuan pada subjek penelitian, 

yaitu menggunakan media pembelajaran trainer[14]. Proses pengumpulan data menggunakan 2 kali tes, pretest 

dilakukan untuk mengetahui pemahaman peserta didik saat mendapat materi tanpa media pembelajaran trainer 

kelistrikan body mobil, kemudian posttest dilakukan untuk mengetahui pemahaman peserta didik saat mendapatkan 

materi dengan media pembelajaran trainer kelistrikan body mobil [15]. Penelitian dapat dilakukan dengan mem-

bandingkan keadaan sebelum dan setelahnya memakai sistem baru (before-after) apakah mengalami peningkatan 

hasil belajar atau tidak. Hasil dari pretest dan posttest akan diuji sebagai hasil eksperimen[16]. Diagram alir 

penelitian atau flowchart penelitian adalah representasi visual yang menggambarkan langkah-langkah atau tahapan-

tahapan dalam pelaksanaan penelitian[17]. Diagram ini membantu untuk memperjelas proses penelitian secara vis-

ual, sehingga memudahkan pemahaman dan komunikasi antara peneliti dan pembaca. Rancangan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam diagram alir penelitian sebagai berikut: 

  

 

Gambar 2. Flowchart Alur Rancangan Penelitian 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini digunakan artikel tes berupa soal dan kunci jawaban untuk mengukur hasil belajar kognitif 

siswa[18]. Soal-soal tersebut mencakup materi yang diajarkan saat belajar dengan simulator kelistrikan otomotif. 

 

Gambar 1. Desain Penelitian The One Group Pretest-Posttest Design 

 

1. O1 : Pre-test 

2. X : Perlakuan, yaitu perlakuan atau penerapan media pembelajaran trainer kelistrikan body mobil. 

3. O2 : Post-test 
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Tes ini bertujuan untuk menilai sejauh mana siswa memahami dan menguasai materi pembelajaran. Selain tes 

komputer, juga dilakukan tes kinerja  menggunakan rubrik untuk mengoreksi jawaban  guru. Tujuan dari tes unjuk 

kerja ini adalah untuk mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan keterampilan yang dipelajari dalam proses 

pembelajaran menggunakan kendaraan elektrik trainer di lingkungan belajar[19]. Dengan cara ini, selama 

penyelidikan, dimungkinkan untuk melihat sejauh mana siswa dapat menerapkan keterampilan yang  dipelajari 

dalam situasi nyata. Dua tes yaitu pre-test dan post-test digunakan dalam proses pengumpulan data penelitian ini. 

Pre-test dilakukan sebelum siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan alat latihan bodi mobil listrik. 

Tujuannya adalah untuk mengukur  pemahaman awal siswa sebelum mereka harus terbiasa dengan lingkungan 

belajar. Jika siswa menjalani  pembelajaran tanpa  media coach, maka diberikan posttest. Tujuan dari post-test 

adalah untuk menilai pemahaman siswa setelah  menerima materi pembelajaran melalui lingkungan belajar 

pelatih[20]. Dengan membandingkan hasil pre test dan post test penelitian ini, dapat diketahui perbedaan dan 

peningkatan pemahaman siswa setelah terpajan media pembelajaran tersebut. Dengan bantuan dua tes (pre-test dan 

post-test), penelitian ini mampu mengevaluasi keefektifan alat latihan kelistrikan body mobil dalam meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar siswa. Dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test, penelitian ini dapat 

mengungkap sejauh mana media pembelajaran berpengaruh positif  terhadap pemahaman dan pembelajaran 

siswa[21]. 

 

D. Teknik Analisis Data 

a. Hipotesis Penelitian: 

Tentukan hipotesis penelitian: 

1) Hipotesis nol (H0): Tidak ada pengaruh penggunaan media pembelajaran Trainer Kelistrikan Body Mobil 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI TKRO di SMK Negeri 2 Surabaya. 

2) Hipotesis alternatif (Ha): Ada pengaruh penggunaan media pembelajaran Trainer Kelistrikan Body Mobil 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI TKRO di SMK Negeri 2 Surabaya. 

b. Data: 

Kumpulkan data hasil pretest dan posttest dari kelompok dalam dua kondisi yang berbeda: pretest saat tanpa 

perlakuan menggunakan media Trainer dan posttest setelah diberi perlakuan menggunakan media Trainer. Pas-

tikan data yang Anda kumpulkan sesuai dan lengkap untuk setiap subjek atau sampel dalam kelompok. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas  mengevaluasi apakah data yang  dianalisis terdistribusi  normal atau tidak. Distri-

busi normal merupakan asumsi penting dalam statistik parametrik, dimana metode mengasumsikan bahwa 

data mengikuti distribusi normal[22]. Sebelum melakukan uji hipotesis atau analisis statistik lainnya, 

perlu dilakukan pengecekan normalitas data. Satu lagi metode yang umum digunakan adalah uji Kolmo-

gorov-Smirnov, yang dapat dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS versi 

25. Uji ini membandingkan distribusi data yang diamati dengan distribusi normal yang diharapkan[23]. 

Jika nilai probabilitas (p-value) yang diperoleh lebih besar dari 0,05, maka dapat diterima bahwa data 

berdistribusi normal. Hal ini penting untuk menjaga kenormalan data, karena pelanggaran  asumsi distri-

busi normal dapat menyebabkan kesalahan interpretasi hasil analisis statistik[24]. Jika data tidak berdis-

tribusi normal, mungkin perlu dilakukan transformasi data atau menggunakan metode non-parametrik 

yang tidak bergantung pada asumsi tersebut. 

2. Uji T 

Dalam penelitian ini, digunakan metode t-test berpasangan (Paired Sample T-test) untuk menguji 

hipotesis perbedaan signifikan antara hasil rata-rata antara kelas yang menerima perlakuan media trainer 

dengan kelas yang tidak menerima perlakuan media trainer. Analisis data akan dilakukan menggunakan 

program SPSS versi 25, sebuah perangkat lunak statistik yang memudahkan pengelolaan, analisis, dan 

interpretasi data penelitian. Uji-t berpasangan dipilih karena fokus hipotesis pada perbedaan rata-rata hasil 

diukur antara dua kondisi yang berbeda. Data dari setiap subjek diukur dua kali, yakni pretest tanpa per-

lakuan media trainer dan posttest dengan perlakuan media trainer[25]. Dengan membandingkan perbe-

daan skor antara kedua kondisi ini, kita dapat menguji apakah perbedaan tersebut signifikan secara statis-

tik. Hasil uji hipotesis ini akan menunjukkan apakah perbedaan hasil antara dua kondisi tersebut signif-

ikan[26]. Uji-t berpasangan menggunakan SPSS versi 25 memberikan pemahaman yang jelas tentang 
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perbedaan signifikan hasil dan mendukung validitas temuan penelitian serta memberikan dasar untuk 

pengambilan keputusan atau rekomendasi yang tepat[27].  

Kriteria penerimaan atau penolakan pada Ho pada taraf signifikan 5% dapat dilihat melalui nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 di 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Jika nilai α yang dipilih adalah 5 % (0,05) maka nilai Confidence Level = 95% = 0,95. 

Artinya setiap 100 kali pengujian hipotesis bermakna pada 5% dan 95% percaya (tingkat kepercayaan).  

1. Jika nilai p = 0,005 < α = 0,05 maka Ho ditolak dengan demikian Ha diterima 

2. Jika nilai p = 0,005 > α = 0,05 maka Ho diterima dengan demikian Ha ditolak 

Dengan kriteria uji, bahwa tolak Ho apabila nilai Sig. atau probabilitas p < 0,05, dan terima Ho 

apabila nilaiSig. atau nilai probabilitas p > 0,05. Atau dapat pula dituliskan bahwa tolak Ho apabila t 

hitung > t tabel, atau terima Ho apabila t hitung < t tabel[28]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan penelitian ini meliputi: 

a. Melakukan pre-test untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum diberi perlakuan berupa media 

pembelajaran trainer. 

b. Menerapkan pembelajaran menggunakan media pembelajaran Trainer Kelistrikan Body Mobil. 

c. Melakukan post-test untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah diberi perlakuan berupa pembela-

jaran dengan media pembelajaran Trainer Kelistrikan Body Mobil. 

2. Tahap Pengumpulan data, pengolahan data dan analisis data 

3. Hasil dan kesimpulan. 
TABEL I 

NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST PESERTA DIDIK 

Kode Peserta didik 
Kelas Eksperimen 

Kode Peserta didik 
Kelas Eksperimen 

Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 

A01 73 85 A35 78 93 

A02 74 93 A36 77 89 

A03 70 82 A37 72 87 

A04 78 86 A38 72 88 

A05 72 81 A39 77 85 

A06 70 86 A40 68 86 

A07 70 84 A41 70 88 

A08 78 88 A42 65 87 

A09 73 90 A43 73 82 

A10 67 82 A44 76 86 

A11 69 90 A45 64 85 

A12 74 84 A46 70 87 

A13 72 87 A47 65 88 

A14 65 86 A48 62 88 

A15 67 90 A49 70 87 

A16 78 85 A50 66 85 

A17 66 86 A51 68 86 

A18 64 88 A52 68 89 

A19 70 88 A53 67 88 

A20 64 90 A54 69 85 

A21 62 87 A55 71 90 

A22 70 83 A56 63 89 

A23 65 87 A57 73 87 
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Kode Peserta didik 
Kelas Eksperimen 

Kode Peserta didik 
Kelas Eksperimen 

Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 

A24 66 85 A58 68 89 

A25 75 85 A59 71 88 

A26 71 82 A60 73 85 

A27 68 81 A61 67 85 

A28 60 89 A62 72 84 

A29 76 84 A63 74 88 

A30 67 94 A64 76 87 

A31 65 92 A65 73 88 

A32 73 82 A66 73 88 

A33 67 82 A67 72 87 

A34 69 87 A68 70 90 

Hasil  nilai pretest dan posttest pada Tabel 4.13 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai siswa pada 

saat pretest dan posttest pembelajaran dengan lingkungan pembelajaran Car Body Electrical Trainer. listrik 

Pelatih media. 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Uji  Normalitas 
TABEL II 

HASIL UJI NORMALITAS  

 
Pada tahap ini digunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Dari tabel 4.16 di atas terlihat bahwa  Sig. pre-

test=0.73>0.05 dan posttest=0.103>0.05. Artinya data pretest dan posttest  berdistribusi normal. Oleh karena 

itu, kita dapat menggunakan analisis parametrik uji-T sampel berpasangan. Hasil uji normalitas yang dil-

akukan dengan SPSS versi 25 diketahui bahwa nilai signifikansi (sig) seluruh data baik uji Kolmogorov-

Smirnov maupun Shapiro Wilk > 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistri-

busi normal. 

2. Uji T 
TABEL III 

HASIL PENGUJIAN MEAN KEDUA DATA PAIRED SAMPLE STATISTICS 

 

Dari Tabel 4.18 di atas terlihat bahwa rata-rata postes dengan Trainer Kelistrikan Bodi Mobil adalah 

86,69, lebih tinggi dari rata-rata pretes sebesar 70,01 tanpa  Trainer Kelistrikan Bodi Mobil. Hal ini 

menunjukkan  peningkatan hasil belajar setelah menggunakan Electric Car Body Trainer. Hasil pada Tabel 

4.19 dan 4.20 menunjukkan apakah peningkatan ini penting bagi penduduk. 

 

 

 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 PRETEST 70.01 68 4.352 .528 

POSTTEST 86.69 68 2.856 .346 
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TABEL IV 
HASIL PENGUJIAN KORELASI KEDUA DATA PAIRED SAMPLE STATISTICS 

 
Hasil output pada tabel 4.19 di atas, menunjukkan hasil uji korelasi atau hubungan antara kedua data 

atau hubungan rata-rata variabel pretest dengan variabel posttest menggunakan Trainer Kelistrikan Body 

Mobil dengan tanpa Trainer. Berdasarkan outuput di atas diketahui nilai koefisien korelasi (correlation) 

sebesar 0,094 dengan nilai Sig. 0,443 artinya signifikansi antara nilai rata-rata pretest dengan posttest pada 

masing-masing peserta didik. Hal ini menunjukkan hampir semua peserta didik mengalami peningkatan hasil 

tes. 

TABEL V 
HASIL PENGUJIAN PAIRED SAMPLE T TEST 

 

Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikan dengan α=0,05 dan df=67 (derajat kebebasan=n-

1) dan kriteria uji ho ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g > 𝑡𝑡𝑎𝑏. Berdasarkan langkah-langkah  di atas, hasilnya adalah 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g = 25,34. Kemudian dari tabel T  (lampiran) diperoleh 𝑡0,95(67) = 1,99601. Karena 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=25,34>1,99601. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasar-

kan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu. jika  Sig. (2-tailed) < 0> 0,05, maka Ho diterima dan 

Ha ditolak. Akibatnya, hasil pada Tabel 4.20 memberikan  Sig. (dua arah) adalah 0,000 danlt; 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima.  

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikan dengan α=0,05 dan df=67 (derajat kebebasan=n-

1) dan kriteria uji ho ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g > 𝑡𝑡𝑎𝑏. Berdasarkan langkah-langkah  di atas, hasilnya adalah 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g = 25,34. Kemudian dari tabel T  (lampiran) diperoleh 𝑡0,95(67) = 1,99601. Karena 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=25,34>1,99601. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasar-

kan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu. jika  Sig. (2-tailed) < 0> 0,05, maka Ho diterima dan 

Ha ditolak. Akibatnya, hasil pada Tabel 4.20 memberikan  Sig. (dua arah) adalah 0,000 danlt; 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan  saran sebagai berikut:  

1. Alat peraga kelistrikan bodi mobil direkomendasikan sebagai alat penunjang yang efektif untuk mata 

pelajaran perawatan kelistrikan kendaraan ringan Program Pengalaman Kendaraan Bermotor SMK 

Negeri 2 Surabaya.  

2. Penting bagi guru untuk memotivasi siswa sebelum mereka mulai belajar. Motivasi yang tinggi  mening-

katkan minat dan partisipasi siswa dalam belajar.  

Peneliti yang melakukan penelitian serupa disarankan untuk memperhatikan waktu  penelitian dan 

membimbing kelas dengan baik selama pembelajaran berlangsung. Pengorganisasian yang baik  membantu 

mengurangi gangguan dan memastikan siswa dapat fokus pada materi yang diajarkan.  
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